
 

i 
 

ANALISIS MISKONSEPSI MATEMATIS SISWA MENGGUNAKAN 

METODE FOUR TIER DIAGNOSTIC TEST BERBASIS OPEN ENDED 

DITINJAU DARI KECERDASAN MAJEMUK 

 

SKRIPSI 

 

FIFI EKA RAMADHANI 

06020421040 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

JURUSAN PMIPA 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA 

2025 

 



ii 
 

 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

 
 

 



iii 
 

LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI 

 

 

 

 

 



iv 
 

PENGESAHAN TIM PENGUJI 

 



v 
 

LEMBAR PERNYATAAN PUBLIKASI 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  
vii 

 

ABSTRAK 

Fifi Eka Ramadhani, 2025. Analisis Miskonsepsi Matematis Siswa Menggunakan 

Metode Four Tier Diagnostic Test Berbasis Open Ended Ditinjau dari Kecerdasan 

Majemuk. Skripsi Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.  

Pembimbing I: Dr. Sutini, M.Si. dan Pembimbing II: Wahyuni Fajar Arum, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Miskonsepsi, Four Tier Diagnostic Test, Open Ended, Kecerdasan 

Majemuk 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil tes yang penulis lakukan saat 

menjalani MBKM di Madrasah Aliyah. Peneliti banyak menemukan hasil 

pengerjaan soal yang dilakukan oleh siswa masih mengalami miskonsepsi. Oleh 

karena itu peneliti akan mengidentifikasi miskonsepsi yang dialami siswa dan  

penyebab dari miskonsepsi tersebut ditinjau dari kecerdasan majemuk yang 

dimilikinya. Untuk mengidentifikasi miskonsepsi secara lebih menyeluruh, salah 

satu instrumen yang digunakan adalah Four Tier Diagnostic Test (FTDT) berbasis 

open ended yang dipadukan dengan Certainty of Response Index (CRI). Metode ini 

memungkinkan analisis mendalam terhadap pemahaman konsep siswa dan tingkat 

keyakinan mereka terhadap jawaban maupun alasan yang diberikan. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mendeskripsikan miskonsepsi siswa dengan kecerdasan logis 

matematis dan linguistik serta mendeskripsikan penyebabnya.  

Fokus penelitian ini untuk mengetahui miskonsepsi matematis materi 

barisan dan deret aritmetika dengan melihat penyebab miskonsepsi siswa yang 

memiliki kecerdasan logis matematis dan kecerdasan linguistik. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian case study research atau 

studi kasus serta bersifat deskriptif. Subjek penelitian ini 4 siswa yang memiliki 

kecerdasan logis matematis tinggi dan 4 siswa dengan kecerdasan linguistik tinggi 

dari kelas X-C dengan teknik purposive sampling. Teknik dan instrumen 

pengumpulan data menggunakan tes IST, Four Tier Diagnostic Test berbasis Open 

Ended dan wawancara sesuai teori Miles dan Huberman.  Teknik analisis data 

dalam penelitian ini meliputi reduksi, penyajian data dan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 5 dari 8 subjek mengalami 

miskonsepsi matematis. Hasil tes diagnostik FTDT menunjukkan 2 dari 4 siswa 

yang memiliki kecerdasan logis matematis mengalami miskonsepsi matematis 

yakni pengunaan rumus yang tidak sesuai. Setelah dilakukan wawancara 

didapatkan penyebab miskonsepsi matematis tersebut karena cara belajar mereka 

yang masih salah yakni berfokus pada prosedural bukan struktural. Hasil tes 

diagnostik FTDT juga menunjukkan 3 dari 4 siswa yang memiliki kecerdasan 

linguistik mengalami miskonsepsi matematis yakni tidak mampu mengidentifikasi 

pola bilangan. Setelah dilakukan wawancara didapatkan penyebab miskonsepsi 

matematis yang dialami karena kurangnya pemahaman konsep pola bilangan pada 

materi sebelumnya. 
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